BAB IV
ANALISIS PENGGUNAAN DUA AKAD DALAM SATU TRANSAKSI
(QARDDAN MURABAHAH) DI KJKS BMT MANDIRI SEJAHTERA
KARANGCANGKRING JAWA TIMUR CABANG PASAR KRANII

PACIRAN LAMONGAN MENURUT HUKUM ISLAM

A. Analisis Penggunaan Dua Akad Dalam Satu Transaksi (Qard dan Murabahah)
di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar
Kranji Paciran Lamongan

Islam merupakan agama yang mengatur segala aspek kehidupan
manusia, aspek-aspek tersebut tidak dapat dipisahkan antara satu dengan
lainnya dan terdapat hukumnya dalam setiap aspek kehidupan yang dihadapi
manusia antara lain wajib, sunnah, haram dan mubah.

Sejalannya pertumbuhan Islam yang menunjukkan bahwa pengaruh adat
sosial kultural terhadap pembentukan hukum Islam sengatlah kuat, hal ini
dapat dilihat dari hasil ijtihad para madzhab, seperti halnya pada lembaga
keuangan syariah yang tidak mengenal sistem bunga tetapi lebih
mengedepankan rasa tolong menolong seperti akad gard.

Pada lembaga keuangan syariah tidak mengenal sistem bunga karena
hanya mengedepankan rasa tolong menolong, salah satunya dengan adanya
produk pembiayaan gard di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring
Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan. Akan tetapi, pembiayaan

gard di KIKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang
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Pasar Kranji Paciran Lamongan berbeda dengan lembaga keuangan syariah
lainnya, pada pembiayaan gard di KJKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan yaitu
nasabah yang mengajukan pembiayan gard harus membeli emas yang telah
disediakan oleh KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur
Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan sesuai dengan jumlah uang yang
dibutuhkan nasabah dengan menggunakan akad murabahah.

Ketika nasabah telah membeli emas tersebut dengan menggunakan
pembiayaan murabahah secara kredit, maka nasabah harus mengembalikan
emas tersebut kepada kasir KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring
Jawa Timur Cabang Pasar Kranji paciran Lamongan untuk mendapatkan uang
yang dibutuhkan oleh nasabah.

Nasabah yang mengajukan pembiayaan gard di KJKS BMT Mandiri
Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran
Lamongan kebanyakan nasabah yang sedang membutuhkan uang untuk
membayar sekolah, membayar hutang dan menambah modal dalam usahanya.

Pada transaksinya KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa
Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan menggunakan dua akad dalam
satu transaksi yaitu antara pembiayaan gard dan pembiayaan murabahah.
Dalam pembiayaan gard akad yang digunakan yaitu akad gard adalah akad
pinjaman yang diberikan nasabah (mugtarid) yang memerlukan. Akad gard
merupakan akad fabarru’ yaitu akad yang dimaksudkan untuk menolong dan

murni semata-mata karena mengharapkan ridha dan pahala Allah SWT.
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Dengan demikian, melalui akad gard KIKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan tidak
dapat menarik keuntungan (margin) dan akad gard ini merupakan akad yang di
dalamnya tidak ada unsur bunga karena merupakan akad tolong menolong.

Sebagaimana dalam surat a/-Hadid ayat 11 yang berbunyi’®

Artinya: “siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia
akan memperoleh pahala yang banyak”

Kemudian dalam sebuah hadits diriwayatkan oleh shahih muslim, yang

berbunyi:
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Artinya: “Dari Abi Hurairah berkata, bersabda Rasulullah SAW: siapa saja
yang menyelamatkan seorang mukmin dari salah satu kesulitan dunia, niscaya
Allah pasti akan menolongnya di hari kiamat.””"

Sedangkan akad murabahah yaitu jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan beserta keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli.
Dengan akad ini, pihak KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa
Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan memerintahkan nasabah yang
mengajukan gard untuk membeli emas yang telah disediakan oleh pihak KJKS

BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji

7% Departemen Agama Republik Indonesia, a/-Qur’an dan Terjemahnya.. ., 539.
" Abi Husain Muslim Ibnu al-Hajaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim..., 2074.
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Paciran Lamongan. Akad murabahah merupakan akad tijari yaitu akad yang
dimaksudkan untuk mencari dan mendapatkan keuntungan dimana rukun dan
syarat telah dipenuhi semuanya.

Akad tabarru’ merupakan akad yang bertujuan untuk tolong menolong,
sehingga akad tabarru’ tidak dapat diubah menjadi akad tijari karena akad
tijari adalah akad yang bertujuan untuk mencari keuntungan.

Akad gard tidak dapat digabungkan dengan akad lain, seperti akad jual
beli termasuk juga dengan akad murabahah, karena dalam hal ini gard
merupakan akad fabarru’ yang tidak boleh diubah dengan akad tjjari yang
merupakan jenis akad yang digunakan oleh akad murabahah, karena terdapat

hadits yang diriwayatkan oleh 7irmidzi:
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Artinya; “Tidak halal (memberikan) pinjaman (utang) bersamaan dengan jual
beli, tidak halal (menetapkan) dua syarat dalam suatu jual beli, tidak halal
keuntungan sesuatu yang tidak ditanggung resikonya, tidak halal melakukan
penjualan sesuatu yang tidak ada padamu.”

Menurut madzhab Hanafiyah bahwa setiap pinjaman yang memberikan
nilai manfaat bagi mugrid, maka hukumnya haram sepanjang dipersyaratkan

dalam akad, jika tidak disyaratkan maka diperbolehkan.”” Hal ini berdasarkan

dengan sabda Rasulullah SAW.
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72 Dimyaudidin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah..., 256.
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Artinya; “dari Fadalah bin Ubaid, Rasulullah SAW bersabda: semua hutang
yang menarik manfaat (keuntungan) adalah sebagian dari beberapa macam

-9

riba.

Dengan demikian, telah jelas bahwa tidak diperbolehkan
menggabungkan antara akad qard dan akad murabahah dijadikan dalam satu
transaksi karena akan mengandung unsur r7ba dan akad gard merupakan jenis

akad tabarru’yang tidak dapat digabungkan dengan akad lainnya.

. Analisis Impelementasi Penggunaan Dua Akad Dalam Satu Transaksi (Qard
dan Murabahah) di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa
Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan

Di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang
Pasar Kranji Paciran Lamongan terdapat sebuah produk pembiayaan yang
diperuntuhkan untuk nasabah yang memerlukan uang dengan waktu yang
cepat yaitu pembiayaan gard.

Dana yang digunakan pada pembiayaan gard menurut Fatwa DSN No.
19/DSN-MUI/IV/2001 tentang al-Qard yakni dana a/-Qard dapat bersumber
dari bagian modal LKS (Lembaga Keuangan Syariah), keuntungan LKS yang
disisihkan dan lembaga lain atau individu yang mempercayakan penyaluran
infagnya kepad LKS. Sedangkan menurut PBI No 7/46/PB1/2005 sumber dana
pinjaman gard untuk kegiatan usaha yang bersifat sosial dapat berasal dari
modal, keuntungan yang disisihkan dan dari infaq, namun sumber dana
pinjaman gard untuk kegiatan usaha yang bersifat talangan dana komersial

jangka pendek (short term financing) diperbolehkan dari dana pihak ketiga
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yang bersifat investasi sepanjang tidak merugikan kepentingan nasabah
pemilik dana.”

Dalam al-Qur’an terdapat perintah untuk saling tolong menolong antar
sesama manusia yang sedang dalam kesulitan. Pembiayaan gard ini digunakan
untuk membantu nasabah atau calon nasabah yang membutuhkan uang.

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat A/-Bagarah ayat 280:
L F Sl L 08 O

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan.....”*

Ketentuan pembiayaan gard di KIJKS BMT Mandiri Sejahtera Jawa
Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan berbeda dengan ketentuan
pembiayaan gard pada umunya yakni dengan menggunakan akad murabahah
dalam transaksi pembiayaan gard. Menggunakan akad murabahah dalam
transaksi pembiayaan gard ini dilakukan oleh KJKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan
bertujuan agar pihak KIKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa
Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan mendapat keuntungan dari
pembiayaan gard sehingga penerapan penggunaan dua akad dalam satu
transaksi (gard dan murabahah) menurut mereka sangat cocok untuk

diterapkan pada transaksi pembiayaan gard.

Yeni Salma Barlinti, Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional Dalam Sistem Hukum
Nasional di Indonesia, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2010), 268.
"Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahannya..., 47.
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Dalam implementasianya, pihak KJKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan
memerintahkan nasabah untuk membeli emas pada pengajuan pembiayaan
gard dengan menggunakan akad murabahah. Nasabah harus mengembalikan
uang tersebut sesuai dengan akad murabahah yang merupakan akad kedua
dalam pembiayaan akad gard yakni dengan jumlah uang yang dpinjam beserta
keuntungan dari emas tersebut.”

Berbeda dengan akad murabahah yang digunakan oleh Lembaga
Keuangan Syariah lainnya, di mana barang atau emas yang dijadikan objek
dalam akad murabahah dibawa pulang oleh nasabah, sedangkan di KJKS BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran
Lamongan emas yang dijadikan objek pada akad murabahah harus
dikembalikan oleh kasir agar nasabah mendapatkan uang dan setelah
pelunasan emas tersebut tidak dapat diminta kembali oleh nasabah.

Memang  demikian  keadaannya  apabila akad  murabahah
diimpelmentasikan secara apa adanya dalam arti murni untuk menjual barang
yang telah dipesan nasabah dan barang tersebut tidak dikembalikan kepada
kasir atau dibawa pulang oleh nasabah yang mengajukan pembaiyaan
murabahah. Namun yang terjadi di KJKS BMT mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan tidak
benar-benar mengimplementasikan akad murabahah secara apa adanya karena

nasabah diperintahkan oleh pihak KJKS BMT mandiri Sejahtera

7 Jarwono, Wawancara, Kranji, 12 April 2015
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Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan untuk
membeli emas dan harga sesuai dengan jumlah uang yang dibutuhkan oleh
nasabah atas pengajuan pembiayaan gard. Jadi jelas sekali, bahwa keberadaan
akad murabahah di KIKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa
Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan hanya sebagai dari upaya
rekayasa (hilah) agar prosentase dari hutang yang diambilnya setiap bulan

tersebut tidak tampak sebagai bunga (77ba) yang haram.

. Analisis Aplikasi Penggunaan Dua Akad Dalam Satu Transaksi (Qard dan
Murabahah) di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur
Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan

Aplikasi penggunaan dua akad dalam satu transaksi (gard dan
murabahah) di KIKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur
Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan dalam pembiayaan gard yaitu nasabah
yang mengajukan pembiayaan gard harus membeli emas yang telah disediakan
oleh KIJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang
Pasar Kranji Paciran Lamongan dengan menggunakan pembiayaan
murabahah.

Fakta tentang aplikasi penggunaan dua akad dalam satu transaksi antara
pembiayaan gard dan pembiayaan murabahah tersebut, nasabah mendapatkan
uang yang dibutuhkan ketika nasabah mengembalikan emas kepada kasir
KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar

Kranji Paciran Lamongan.
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Dalam hukum Islam, akad gard merupakan penyediaan dana atau
tagihan antar lembaga keuangan syariah dengan pihak peminjam yang
mewajibkan peminjam untuk melakukan pembayaran secara tunai atau cicilan
dalam jangka waktu yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak. Akad gard
adalah akad fabarru’ yang dalam transaksinya tidak mengambil keuntungan
dan bersifat tolong menolong bukan bersifat komersil.

Aplikasi penggunaan dua akad dalam satu transkasji di KJKS BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran
Lamongan sering digunakan karena banyaknya nasabah yang mengajukan
pembiayaan gard.

Sebagai lembaga usaha yang berorientasi profit dan bergerak di bidang
jasa kuangan syariah KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa
Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan sesungguhnya tidak mungkin
mengambil keuntungan dari akad gard karena akad gard termasuk dalam akad
tabarru’ yang bersifat non profit. Akan tetapi, dalam kenyataanya KJKS BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran
Lamongan dalam menyalurkan dana pembiayaanya, pihak KJKS BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran
Lamongan menggunakan dua akad dalam satu transaksi (gard dan murabahah)
untuk mendapatkan keuntungan dari pembiayaan gard.

Menggunakan akad murabahah dalam penggunaan dua akad dalam satu
transaksi pada pembiayaan gard yakni dengan menjual emas kepada nasabah

yang mengajukan pembiayaan gard sesuai dengan jumlah uang yang
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dibutuhkan oleh nasabah. Menurut hukum Islam akad gard tidak dapat
digabung dengan akad jual beli termasuk akad murabahah. Dengan demikian,
KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar
Kranji Paciran Lamongan menjatuhkan pilihan akad murabahah sebagai jalan
untuk mendulang profit maka langkah tersebut merupakan pilihan yang
haram.

Mengenai baiataini fi bai’ah, dimana dalam hadits dijelaskan bahwa
Rasulullah SAW bersabda:

5 e B L B 0

“Rasulullah SAW telah melarang dua jual beli dalam satu transaksi jual
beli.”(HR. Ahmad dan an-Nasa’i. Hadits ini shahih menurut at-Tirmidzi dan
Ibn Hibban)'®

Baiataini fi bai’ah ini akan menyebabkan terjadinya fwo in one, hal ini
tidak berlaku pada pembiayaan gard yang terjadi di KIKS BMT Mandiri
Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran
Lamongan meskipun ketiga faktor yang menyebabkan terjadinya two in one
yang terdiri dari objek yang sama, pelaku yang sama dan jangka waktu yang
sama.”’ Berdasarkan dengan adanya kejelasan antara kedua akad, yaitu akad
gard dan akad murabahah yang dilakukan sesuai dengan kesepakatan kedua
belah pihak, yakni akad gard terlebih dahulu kemudian disusul dengan akad

murabahah.

" Imam Al-Hafizu Ahmad Ibnu Ali Ibnu Hajar Al-Asqalani,Bulughul Maram, (Beirut: Dar al-
kutub al-ilmiyah, 1971), 162.
"7 Adiwarman karim, Bank Islam: Analisis dan Keuangan..., 49.
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Baiataini fi bai’ah menurut Imam Syafi’l adalah model transaksi yang
dilarang Rasulullah SAW dengan istilah “dua jual beli dalam satu jual beli
(baiataini fi bai’ah)” ada dua macam, yaitu; pertama, apabila penjual
mengatakan: “aku jual barang ini kepadamu dengan harga cash Rp. A dan bila
kredit Rp B lalu pembeli mengambil tanpa kejelasan cara dan harga yang
mana yang harus dia pilih. Kedua, aku jual ini kepadamu dengan syarat kamu
menjual barang kamu yang itu kepada saya.

Sebagian ulama memberikan ulasan bahwa transaksi baiataini fi bai’ah
merupakan transaksi yang batal karena adanya selisih harga di atas harga rata-
rata sebab adanya penangguhan waktu pembayaran.

Dengan adanya penjelasan tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan bai’ataini fi bai’ah adalah adanya dua harga yang
berlaku dalam transaksi (jual beli) yang menyebabkan ketidakpastian, bukan
merupakan dua akad dalam satu transaksi sebagaimana yang terjadi di KJKS
BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji
Paciran Lamongan.

Meskipun ketiga faktor ketentuan yang menyebabkan terjadinya two in
one terpenuhi disini, tetapi akad yang dilakukan sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pihak tanpa adanya unsur paksaan. Selain itu, dalam hadits
tentang baiataini fi bai’ah yakni menjelaskan tentang larangan adanya dua
harga dalam satu akad yang menyebabkan ketidakpastian.

Dari analisis atas alasan dan pertimbangan hukum dari berbagai segi dan

aspeknya, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan dua akad dalam satu
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transaksi (gard dan murabahah) di KJKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan adalah
akad berdasarkan kesepakatan dan sesuai dengan akad dalam prespektif

hukum Islam.

D. Konsekuensi penggunaan Dua Akad Dalam Satu Akad (Qard dan Murabahah)
di KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar
Kranji Paciran Lamongan

Penggunaan dua akad dalam satu transaksi (gard dan murabahah) di
KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar
Kranji Paciran Lamongan merupakan salah satu bentuk Aillah yang bertujuan
untuk mendapatkan keuntungan dari nasabah yang mengajukan pembiayaan
gard, hal tersebut dilakukan karena semakin maraknya nasabah yang
mengajukan pembiayaan gard sehingga penghasilan dari pihak KJKS BMT
Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran
Lamongan menjadi sedikit.

Dengan diimplementasikan penggunaan dua akad dalam satu transaksi
(qard dan murabahah) diharapkan akan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat, namun pada dasarnya penggunaan dua akad dalam satu
transaksi (gard dan murabahah) berakibat dapat merubah kehidupan
masyarakat sekitar semakin buruk.

Konsekuensi dari penggunaan dua akad dalam satu transaksi (gard dan

murabahah) bagi nasabah yang mengajukan pembiayaan gard dan pihak KJKS
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BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji
Paciran Lamongan adalah sebagai berikut:
1. Nasabah

Penggunaan dua akad dalam satu transaksi (gard dan murabahah) di
KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar
Kranji Paciran Lamongan yang diimplementasikan pada pembiayaan gard
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.

Sehingga pengimplementasian dua akad dalam satu transaksi (gard
dan murabahah) pada pembiayaan gard di KIKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan
membuat beban nasabah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya semakin
berat, karena adanya keuntungan yang harus dibayar setiap bulan oleh
nasabah.

2. KJKS BMT Mandiri Sejahtera Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar
Kranji Paciran Lamongan.

Dengan adanya pengimplementasian penggunaan dua akad dalam
satu akad (gard dan murabahah) di KJKS BMT Mandiri Sejahtera
Karangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran Lamongan
mempengaruhi penghasilan yang diterima oleh pihak KJKS BMT Mandiri
Sejahtera Krangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji Paciran
Lamongan semakin meningkat.

Peningkatan penghasilan yang diterima oleh pihak KJKS BMT

Mandiri Sejahtera Krangcangkring Jawa Timur Cabang Pasar Kranji
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Paciran Lamongan berbeda dengan sebelum diimplementasikan
penggunaan dua akad dalam satu transaksi (gard dan murabahah), sehingga
hal tersebut dianggap sebagai jawaban untuk memperbaiki masalah
pendapatan yang semakin berkurang dikarenakan banyaknya nasabah yang

mengajukan pembiayaan gard.



